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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dipahami secara luas dan umum sebagai usaha sadar yang dilakukan pendidik melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan untuk membantu peserta didik mengalami proses pemanusiaan kearah tercapainya pribadi yang dewasa/susila yaitu sosok manusia dewasa yang sudah terisi secara penuh bekal ilmu pengetahuan serta memiliki integritas moral yang tinggi sehingga dalam perjalanannya nanti, manusia yang selalu siap baik jasmani maupun rohani.

Lingkungan keluarga (orang tua) merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang anak. Keluarga merupakan proses penentu dalam keberhasilan belajar. Orang tua dikatakan sebagai pendidik pertama karena orang tualah yang pertama mendidik anaknya sejak dilahirkan dan dikatakan sebagai pendidik utama karena pendidikan yang diberikan orang tua merupakan dasar dan sangat menentukan perkembangan anak selanjutnya.

Pengalaman pergaulan dalam keluarga akan memberikan pengaruh yang besar  bagi pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa yang akan datang. Keluarga yang akan memberikan wacana kehidupan seorang anak, baik prilaku, budipekerti, maupun adat kebiasaan sehari-hari. Dengan memberikan pendidikan yang baik kepada anak-anak dalam lingkungan keluarga, maka akan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pula, karena tujuan pendidikan yang dilaksanakan didalam setiap anak terdapat suatu daya untuk meniru, dengan ini anak dapat melakukan keluarga adalah untuk membina, membimbing, dan mengarahkan anak kepada tujuan yang suci.

Pada diri sesuatu yang telah dilakukan orang tuanya. Masa ini juga merupakan masa sensitif  bagi anak, sebab apa yang dilihat dan apa yang didengarnya akan selalu ditiru tanpa mempertimbangkan baik dan buruknya. Dalam hal ini sangat diharapkan kewaspadaan serta perhatian yang besar dari orang tua, karena masa meniru ini secara tidak langsung turut membentuk watak anak dikemudian hari

Dengan demikian faktor identifikasi dan meniru pada anak-anak amat penting, sehingga mereka menjadi terbina, terdidik, dan belajar dari pengalaman langsung. Hal ini pula yang nantinya akan berpengaruh lebih besar daripada informasi atau pengajaran lewat instruksi dan petunjuk yang disampaikan dengan kata-kata.

Dalam lingkungan keluarga, pendidikan yang berlangsung didalamnya adalah pendidikan informal, dengan orang tua sebagai pendidik. Orang tua adalah pendidik kodrati.
 Mereka pendidik bagi anak-anaknya, karena secara kodrati ibu dan bapak diberikan anugrah oleh Allah berupa naluri orang tua. Kasih sayang dan pengertian keluarga khususnya orang tua akan meninggalkan yang positif dalam perkembangan jiwa anak. Untuk itu sudah sepantasnya orang tua menjadi teladan yang baik bagi anak.

Sebelum anak dewasa, orang tua berkewajiban untuk mendidik anaknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan seperti berbicara, berhitung, membaca, menulis, dan sebagainya. Ketika anak mencapai usia belajar, maka orang tua harus bertanggung jawab memasukkan anaknya ke Sekolah dan membiayai pendidikannya. Orang tua bertanggung jawab untuk membina anak-anaknya dan mensejahterakan kehidupan mereka, adapun kesejahteraan anak itu meliputi segi fisik (Jasmani) dan mental (rohani).

Tanggung jawab dalam segi mental (rohani) ini merupakan masalah penting karena kualitas pribadi anak merupakan dari hasil pembinaan mental rohaninya. Salah satu bagian dari tanggung jawab pembinaan mental rohani anak adalah menyekolahkan anak ke sekolah atau ke lembaga pendidikan.

Berdasarkan realita dan peranan ketiga lembaga ini maka ahli pendidikan Ki Hajar Dewantara menganggap ketiga lembaga pendidikan ini sebagai tri pusat pendidikan yang meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. Istilah tiga lingkungan pendidikan itu dikenal dengan pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan non formal. 

Di dalam lingkungan keluarga (informal) yang berperan menjadi pendidik adalah orang tua (ayah dan ibu) orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama dalam membantu mengembangkan potensi anak-anaknya, Ki Hajar Dewantara 

menyatakan bahwa. keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting karena sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai kini keluarga selalu mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap menusia.

Sehubungan dengan hal ini, komisi pembaharuan pendidikan nasional juga mengatakan bahwa agar keluarga dapat memainkan peranannya sebagai pendidik, ia perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan.


Anak adalah amanah bagi para orang tuanya. Dia bagaikan kertas putih yang siap diwarnai dan dibentuk sesuai dengan keinginan orang tuanya. Selain itu dalam kefitrahannya, anak membawa potensi yang siap dikembangkan, baik melalui tangan orang tuannya, pendidik, maupun masyarakat sekitarnya karenanya orang tua harus pandai dan bijak dalam memberikan arahan, bimbingan, dan pendidikan bagi anak-anaknya.


Orang tua dalam mendidik anaknya tidak harus sama persis dengan para pendidik (guru) yang berada di lingkungan sekolah. Mendidik anak dengan baik dan benar berarti menumbuh kembangkan totalitas potensi anak secara wajar, disela-sela waktu luang orang tua dapat memberikan berbagai arahan bimbingan dan pendidikan, para orang tua harus menguasai dan menyesuaikannya perkembangan anak, ada tiga aspek penting yang harus diperhatikan oleh orang tua dalam mendidik anaknya yaitu : pertama adalah aspek kognitif mencakup didalamnya pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisa, sintesis dan evaluasi. Kedua adalah aspek afektif mencakup penilaian, penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup. Ketiga adalah 

aspek psikomotorik mencakup persepsi, persiapan, berbagai gerakan penyesuaian pola gerakan serta kreatifitas. Ketiga aspek diatas haruslah menjadi prioritas utama bagi para pendidik atau orang tua dalam mendidik anak-anaknya sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan mereka. 


Ramayulis orang tua menjadi pendidik terhadap anak-anaknya fungsinya adalah mempertanggung  jawabkan melindungi, mengasah, mangasuh, dan mengasihi.

Pendidikan dalam keluarga berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku dalamnya tanpa harus diumumkan atau dituliskan terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti oleh seluruh anggota keluarga disini diletakkan dasar-dasar pergaulan melalui kasih sayang dan penuh kecintaan kebutuhan akan kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan.

Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh anak dan dalam keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. Keluarga bertanggung jawab menyediakan dana untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga (orang tua) yang keadaan sosial ekonominya tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan orang tua yang keadaan sosial ekonominya rendah. Contohnya: anak dalam belajar akan sangat memerlukan sarana penunjang belajarnya, yang kadang-kadang harganya mahal. Bila kebutuhannya tidak terpenuhi maka ini akan menjadi penghambat bagi anak dalam pembelajaran. 

Masalah kemampuan ekonomi (biaya) menjadi sumber kekuatan dalam belajar. Kurangnya biaya akan sangat mengganggu kelancaran belajar, dan pada umumnya biaya ini diperoleh dari orang tua. Tidak jarang pada siswa terbengkalai karena soal biaya, dan terpaksa berhenti sekolah untuk mencari pekerjaan karena orang tua tidak mampu membiayai untuk membeli buku- buku pelajaran.

Allah SWT telah berfirman: 
(((((((((( ((((((( (((((((( (((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((( ( ((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( ((((((((((( ((( (((((((( ( (((( (((( (( (((((( ((((((((((((((( .

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Dalam dunia pendidikan proses belajar mengajar lebih menekankan terciptanya kegiatan belajar anak . Kegiatam belajar yang dilaksanakan siswa pada akhir tahunnya atau akhir semester dilakukan penilaian (evaluasi). Penilaian (evaluasi) sebagai alat akhir untuk mengetahui keberhasilan kegiatan belajar anak  yang dapat disebut pula sebagai prestasi belajar anak . Prestasi belajar ini secara nyata akan dapat diketahui oleh siswa setiap akhir semester yang dinyatakan dalam bentuk angka- angka nilai raport.

Bahwa keluarga yamg latar belakang ekonominya tinggi, belum tentu loyal dalam pemenuhan fasilitas sarana dan prasarana belajar anak . Begitu sebaliknya ada keluara yang latar belakang ekonominya rendah tetapi perhatiannya sangat besar terhadap pemenuhan sarana dan prasarana belajar anak .
Keadaan yang demikian terjadi juga di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir, dimana sekolah ini menampung siswa-siswinya dari berbagai macam latar belakang ekonomi keluarga yang berbeda. Keragaman latar belakang ekonomi keluarga tersebut dapat berpengaruh pula pada kemampuan membiayai kepada anak-anaknya, sehingga keadaan sosial ekonomi keluarga merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan anak. cukup baik di daerahnya dan ingin mengetahui sejauh mana orang tua yang sosial ekonominya rendah maupun tinggi untuk memperhatikan prestasi belajar anaknya. Dalam kehidupan sehari- hari dijumpai siswa dengan kondisi ekonomi keluarga yang pas-pasan akan mempunyai semangat belajar yang kuat, sehingga menghasilkan prestasi yang memuaskan. Namun ada kalanya dijumpai kondisi ekonomi keluarga siswa yang mapan biasanya prestasi belajarnya rendah karena siswa tidak mempunyai semangat belajar yang kuat.

Berkaitan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, peneliti mengambil judul skripsi: “PENGARUH EKONOMI KELUARGA TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK  SMP N 2 CENGAL KECAMATAN CENGAL KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR”, dengan alasan: 

1. Dari pengamatan peneliti bahwa siswa-siswi SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir, berasal dari kondisi sosial ekonomi keluarga yang berbeda, seperti: tingkat pendidikan, pendapatan, kekayaan yang dimiliki dan tempat tinggal sehingga peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruhnya kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar.
 

2. Sekolah sebagai salah satu pusat pendidikan berupaya membantu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan siswa. Akan tetapi keberhasilan proses belajar mengajar banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri siswa. Salah satu faktor yang akan penulis teliti adalah faktor dari luar siswa yaitu faktor ekonomi keluarga.

B. Pembatasan Masalah

1. Mengingat terbatasnya waktu, tenaga dan kemampuan penulis yang tidak mungkin dapat melakukan pada semua jenjang sekolah, maka masalah penelitian dibatasi hanya pada SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir. yaitu tentang Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Anak, Keluarga yang akan diteliti yaitu orang tua kandung dari siswa kelas II SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab Ogan Komering ilir

2. Dalam Penelitian ini, prestasi belajar anak  yang digunakan nilai raport, yaitu  siswa setelah menjalani proses belajar mengajar dengan indikator nilai raport semester III kelas II pada mata pelajaran PAI

3. Siswa yang penulis maksud adalah siswa kelas II di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.

C. Perumusan Masalah

Agar permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini jelas dan terarah maka perlu adanya perumusan masalah yaitu Pengaruh ekonomi keluarga Terhadap Prestasi Belajar Anak kelas II di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.

1. Bagaimana ekonomi keluarga siswa kelas II di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana prestasi belajar kelas II di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.? 

3. Bagaimana pengaruh ekonomi keluarga siswa terhadap prestasi belajar anak  kelas II di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir? 

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini:

1. Untuk mengetahui ekonomi keluarga anak Kelas II SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar anak kelas II SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.

3. Untuk mengetahui pengaruh ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar anak kelas II SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.

E. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para Orang tua dan dapat dijadikan rujukan atau sumber yang bermanfaat untuk memberikan peranan terhadap prestasi belajar anak.

2. Bagi Orang tua murid, sebagai bahan pemikiran untuk meningkatkan diri dalam bidang pendidikan, pengetahuan dan pengalamannya agar dapat membimbing anaknya untuk memperoleh prestasi belajar yang baik, orang tua murid sebagai pendidik yang pertama dan utama dapat dijadikan informasi dan pertimbangan dalam mendidik dan mengarahkan serta memberikan dukungan kepada anaknya agar mendapatkan prestasi belajar yang optimal.

3. Memberikan informasi tentang pengaruh ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar anak

4. Sebagai bahan informasi bagi para peneliti yang akan mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan dan hal-hal yang berkaitan dengannya

5. Bagi peneliti sendiri, sebagai ajang latihan, pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan untuk mendalami sebagai pendidik dan pengajar.

F. Tinjauan Pustaka

Sehubungan dengan penulisan skripsi berjudul “Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Anak Kelas II SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir” berdasarkan penelitian yang telah ada.

Dalam penelitian Muliati yang berjudul “ Pengaruh Ekonomi Orang Tua Terhadap Pembinaan Mental Remaja diDesa Ulu Danau Kec. Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu ” menyatakan bahwa tingkat antara ekonomi keluarga orang tua dan pembinaan mental remaja di desa ulu danau tidak berpengaruh sama sekali yaitu dengan nilai 0,128 hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesa kerja yang menyatakan semangkin tinggi tingkat ekonomi orang tua maka akan semangkin baik pula pembinaan mental remajadi desa ulu danau, tidak dapat diterima atau di tolak baik pada taraf signifikan 1% maupun pada taraf 5%.

Selanjutnya dalam penelitian Rohilah yang berjudul “pengaruh tingkat kemampuan orang tua terhadap prestasi belajar anak  dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Bandar Jaya Desa Bandar Jaya Jalur 25 Kecamatan Air Sugihan” dikemukakan bahwa tingkat ekonomi orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar anak . Terbukti dimana orang tua yang memiliki tingkat ekonomi tinggi ternyata hasil belajar anak mereka pun tinggi. Demikian juga sebaliknya orang tua yang tingkat ekonominya rendah maka hasil belajar anak mereka pun termasuk rendah.dalam penelitian ini hanya ada 1 orang kasusnya berbeda, dimana hasil belajarnya tinggi tetapi berasal dari orang tua yang ekonominya rendah atau hasil analisis yang menunjukkan angka: 0,404 < 1,305> 0,515 harga phi lebih besar dari pada “r” produk moment baik pada tingkat signifikan 1% maupun pada tingkat signifikan 5%.

G. Kerangka Teori

Untuk menghindari kesalahan pahaman dalam penelitian ini, penulis membuat batasan sebagai tolak ukur dalam pengolahan skripsi. Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda, dan sebagainya) yang berkuasa atau yang memberi kekuatan.

Sosial ekonomi merupakan kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu sosial dan ekonomi. Sosial artinya kehidupan manusia dalam kelompok. Ekonomi adalah mengatur keuangan rumah tangga. Berkaitan dengan sosial ekonomi, Kata ekonomi digunakan dalam arti relatif sempit melibatkan kaitannya dengan uang, produksi dan output fisik. Sebaliknya kata sosial mengatakan sesuatu yang non moneter sifatnya atau sesuatu yang tidak menunjukkan secara langsung kepada produksi, tetapi sesuatu yang khusus berkaitan dengan kualitas hidup insani pada umumnya.
 

Namun keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makan, minum, pakaian, perlindungan kesehatan, dan lain-lain. Juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak juga terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder dengan teman lain. Hal ini pasti akan menganggu belajar anak. Bahkan anak harus berkerja mencari nafkah sebagai pembantu orang tuanya walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja.

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. Tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab belajar. Yang termasuk faktor ini salah satunya keadaan ekonomi keluarga. Keadaan ekonomi ada yang ekonomi kurang/miskin dan ada juga ekonomi yang berlebihan/kaya.

· Keadaan ekonomi kurang/miskin, keadaan ini akan menimbulkan:

1. Kurangnya alat-alat belajar

2. Kurangnya biaya yang disediakanoleh orang tua

3. Tidak mempunyai tempat belajar yang baik.

Keadaan peralatan seperti pensil, tinta, pengaris, buku tulis, buku pelajaran, jangka dan lain-lain akan membentuk kelancaran dalam belajar. Kurangnya alat-alat itu akan menghambat kelancaran belajar anak. 

Faktor biaya merupakan faktor yang sangat penting karena belajar dan kelangsungannya sangat memerlukan biaya. Misalnya untuk membeli alat-alat, uang sekolah dan biaya-biaya lainnya. Maka keluarga yang miskin akan merasa berat untuk memngeluarkan biaya yang bemacam-macam itu, karena keuangan dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan anak sehari-hari. Lebih-lebih keluarga itu dengan banyak anak, maka hal ini akan merasa lebih sulit lagi.

Keluarga yang miskin juga tidak dapat menyediakan tempat untuk belajar yang memadai, dimana tempat belajar itu merupakan salah satu sarana terlaksananya belajar yang efektif dan efisien.

· Ekonomi yang berlebihan/kaya

Keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama, dimana ekonomi keluarga berlimpah ruah. Mereka akan segan menjadi belajar karena ia terlalu banyak bersenang-senang. Mungkin juga ia sering dimanjakan oleh orang tuanya, orang tua tidak tahan melihat anaknya dengan bersusah paya. Keadaan ini akan menghambat kemajuan belajar.

Pendapatan dapat diartikan setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima dapat dipakai konsumsi dan menambah kekayaan. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai penerimaan upah atau yang dapat dinyatakan dalam bentuk uang. Sehubungan dengan itu tinggi rendahnya pendapatan orang tua siswa ditentukan oleh usaha yang dilakukan oleh orang tersebut. Misalnya pekerjaan sebagai petani, pendapatan akan bersumber dari hasil pertanian yang diolah. Pekerjaan sebagai pegawai negeri berarti pendapatan diperoleh dari gaji yang diterima setiap bulan. 

Yang dihitung sebagai penghasilan atau pendapatan keluarga adalah Segala bentuk balas karya yang diperoleh sebagai imbalan atau balas jasa atau sumbangan seseorang terhadap proses produksi, konkritnya penghasilan keluarga dapat bersumber pada usaha sendiri ( perdagangan, mengerjakan sawah, menjalankan perusahaan sendiri ), bekerja pada orang lain (baik dikantor atau perusahaan sebagai perusahaan sebagai pegawai atau karyawan) baik swasta maupun pemerintah, dan hasil dari milik (mempunyai sawah disewakan, punya rumah disewakan, dan punya uang dipinjamkan dengan bunga).

Biro Statistik sebagaiman dikemukakan oleh Mulyabto Sumardi mengemukakan tentang pendapatan dan bukan pendapatan sebagai berikut:

1. Pendapatan berupa Uang, yaitu pendapatan:

a. Dari gaji dan upah yang diperoleh dari:

1) Kerja pokok 

2) Kerja sampingan

3) Kerja lembur

4) Kerja kadang-kadang

b. Dari usaha sendiri yang meliputi:

1) hasil bersih dari usaha sendiri

2) Komisi

3) Penjualan dari kerajinan rumah

2. Pendapatan berupa barang yaitu pendapatan:

a. Bagian upah dan gaji yang dibentuk:

1)  Beras

2) Pengobatan

3) Transportasi, perumahan

4) Rekreasi 

b. Barang yang di produksi dan konsumsi dirumah

1) pemakaian barang yang diproduksi dirumah

2) Sewa yang harus dikeluarkan terhadap rumah sendiri yang ditepati

3. Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan yaitu penerimaan yang berupa:

a. Pengambilan tabungan

b. Penjualan barang-barang yang dipakai

c. Penagihan piutang

d. Kiriman uang

e. Pinjaman uang

f. Hadiah/pemberian

g. Warisan

h. Menang judi


Jadi pendapatan berupa uang adalah segala penerimaan penghasilan pendapatan berupa uang pada umumnya sebagai balas jasa. Sumber utama diperoleh dari gaji dan upah serta lain-lainnya, balas jasa dari majikan, pendapatan bersih dari hasil usaha sendiri dan pekerjaan bebas, pendapatan penjualan yang di pelihara didalam rumah, hasil investasi seperti bunga modal, uang pensiun, serta keuntungan. Sedangkan pendapan berupa barang adalah segala penghasilan yang berbentuk berupa balas jasa yang diterima dalam bentuk jasa dan barang di nilai dengan harga pasar sekali pun diimbangi atau disertai transaksi yang dinikmati barang atau jasa.

Sumardi dalam Yerikho (2007) mengemukakan bahwa pendapatan yang diterima oleh penduduk akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya. Dengan pendidikan yang tinggi mereka akan dapat memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik disertai pendapatan yang lebih besar. Sedangkan bagi penduduk yang berpendidikan rendah akan mendapat pekerjaan dengan pendapatan yang kecil. Pendapan yang diterima penduduk dapat digolongkan berdasarkan 4 golongan yaitu:

1) Golongan penduduk berpendapatan rendah, yaitu penduduk yang berpendapatan <Rp.500.000 perbulan. 

2) Golongan penduduk berpendapat cukup tinggi, yaitu penduduk yang berpendapatan rata-rata antara Rp. 500.000- Rp.750.000 perbulan. 

3) Golongan penduduk berpendapat tinggi, yaitu penduduk yang berpendapatan rata-rata antara Rp.750.000-<Rp.1.000.000 perbulan. 

4) Golongan berpendapatan sangat tinggi yaitu penduduk yang pendapatan rata-rata > Rp. 1.000.000


Sedangkan orang tua itu sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebut bahwa orang tua artinya ayah dan ibu.
 Sedangkan Miami dikemukakan bahwa orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.
 


Ny Singgih D. Gunarsa mengatakan bahwa orang tua adalah dua individu yang  berbeda memasuki hidup bersama dengan membawa pandangan, pendapat dan kebiasaan sehari-hari. 

Orang tua didalam kehidupan keluarga mempunyai posisi sebagai kepala keluarga atau pemimpin rumah tangga, orang tua sebagai pembentuk pribadi pertama dalam kehidupan anak, kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh.

Sebelum berbicara pada pengertian prestasi belajar, terlebih dahulu dijelaskan pengertian prestasi dan belajar, Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dilakukan, diciptakan, baik secara kelompok maupun sendiri. Dalam kamus popular dinyatakan bahwa prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
 Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dan yang telah dilakukan atau dikerjakan).

Dari pengertian di atas dapat dicermati adanya makna yang sama, yang intinya adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan, oleh karena itu dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dilakukan, diciptakan, dan menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan kerja secara individu maupun kelompok dalam suatu bidang tertentu.

Sedangkan kata prestasi itu sendiri berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie kemudian dalam bahasa Indonesia prestasi yang diartikan menjadi hasil yang telah dicapai dari yang telah ditetapkan. 
 Dalam kamus Bahasa Indonesia arti prestasi adalah apa yang telah dihasilkan dan diciptakan.
 Prestasi merupakan salah satu tujuan seseorang dalam belajar dan sekaligus sebagai motivator terhadap aktivitas anak didik. Sedangkan kata belajar berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Dalam kamus Bahasa Indonesia disebut bahwa Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
 Belajar itu bukan hanya menghafal dan mengingat saja, melainkan berinteraksi dengan lingkungannya dan merupakan suatu proses yang ditandai dengan perubahan pada diri seseorang, dengan tujuan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, daya penerimaannya dan aspek-aspek lain yang ada pada individu.

Penggabungan pengertian prestasi dan belajar mengandung pengertian penguasaan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh Guru. Bahkan prestasi belajar berarti Penguasaan siswa terhadap materi pelajaran tertentu yang diperoleh dari hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk score setelah mengikuti kegiatan belajar.

Berdasarkan hal-hal yang diutarakan di atas dapat diperoleh pengertian bahwa orang tua tidak hanya cukup memberi makan, minum dan pakaian saja kepada anak-anaknya tetapi harus berusaha agar anaknya menjadi baik, pandai, bahagia dan berguna bagi hidupnya dan masyarakat. Orang tua dituntut harus dapat mengembangkan semua potensi yang dimiliki anaknya agar secara jasmani dan rohani dapat bekembang secara optimal dan seimbang.

H. Variabel Penelitian 


F.N. Kelinger Variabel adalah sebuah konsep, seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin, insyaf dalam konsep kesadaran, Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi, misalnya jenis kelamin karena jenis kelamin mempunyai pariasi laki-laki dan perempuan, berat badan, karena ada berat 40 kg, 50 kg, dan sebagainya, jadi dapat dikatakan bahwa variable adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
 Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel ekonomi keluarga (X) Variabel ini sebagi variable independen (bebas) variabel ini diberi simbol X.

2. Variabel prestasi belajar anak. Variabel ini sebagai variabel dependen (varibel). Variabel ini diberi simbol dengan huruf Y. dengan demikian terdapat 2 variabel yang terkait.

Variabel 
X




Variabel 
Y


Tin
Dalam penelitian ini ekonomi keluarga yang diterima penduduk dapat digolongkan berdasarkan 4 golongan pendapatan ekonomi keluarga.
  

1. Golongan penduduk berpendapatan rendah, yaitu penduduk yang berpendapatan <Rp.500.000 perbulan. 

2. Golongan penduduk berpendapat cukup tinggi, yaitu penduduk yang berpendapatan rata-rata antara Rp. 500.000- Rp.750.000 perbulan. 

3. Golongan penduduk berpendapat tinggi, yaitu penduduk yang berpendapatan rata-rata antara Rp.750.000 - <Rp.1.000.000 perbulan. 

4. Golongan penduduk berpendapatan sangat tinggi yaitu penduduk dengan pendapatan rata-rata > Rp.1.000.000.

I. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran terhadap istilah yang digunakan dalam pengertian ini, maka perlu di definisikan, Untuk menciptakan kesamaan pandangan maka penulis memberikan batasan mengenai variabel- variabel tersebut dalam pengertian :

Jadi ekonomi yang penulis maksud adalah  Besarnya pendapatan orang tua yakni jumlah keseluruhan penghasilan yang diterima dalam bentuk uang atau bentuk lain yang nilainya sama dengan uang dalam jangka waktu tertentu sebagai hasil pekerjaan yang dilakukannya atau dari faktor produksi yang diserahkan kepada suatu perusahaan. Jumlah atau besarnya pendapatan yang diterima orang tua ini berbeda- beda sesuai dengan jumlah faktor produksi yang dikorbankanya. Maka dengan ini semangkin tinggi tingkat pendapatan orang tua maka kemungkinan besar tingkat prestasi  belajar anak. Sebab dengan adanya tingkat pendapatan orang yang lebih tinggi memungkinkan fasilitas/ kebutuhan alat-alat belajar terpenuhi di bandingkan dengan anak yang orang tuanya berpendapatan rendah karena  orang tua tersebut tidak mampu untuk memenuhi fasilitas/kebutuhan belajar anaknya, dengan biaya pendidikan  yang relative tinggi/mahal sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar anak, dengan adanya keadaan seperti itu, justru menjadi cambuk bagi anak yang orang tuanya berpendapatan rendah untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar sama seperti anak yang orang tuanya berkecukupan bahkan bisa lebih dari itu. 

Prestasi belajar anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes sumatif yang dapat dilihat pada rata-rata yang dicapai oleh anak pada semester III dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  yang dapat dilihat dalam buku raport. Hal ini berdasarkan pemikiran bahwa nilai raport merupakan nilai akhir yang menggambarkan kesuksesan anak dalam belajar atau prestasi belajar anak pada akhir semester.

J. Hipotesis


Hipotesis penelitiannya adalah anak yang mendapatkan bimbingan belajar dari orang tua yang berpendapatan tinggi diduga akan memperoleh prestasi belajar yang lebih tinggi dari pada prestasi belajar anak yang orang tuanya berpendapatan sedang dan rendah. Agar hipotesis tersebut dapat diuji, maka peneliti merumuskannya kedalam hipotesa statistik yaitu sebagai berikut :

Ha : 
Ada pengaruh yang signifikan ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar anak  kelas II SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir

Ho :
Tidak ada pengaruh yang signifikan ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar anak  kelas II SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.

K. Metodologi Penelitian


1.  Populasi dan Sampel

Yang dimaksud dengan Populasi adalah: Keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, peristiwa sebagai sumber data yang menilai karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian
. Adapun populasi dari penelitian ini ada dua kelompok, kelompok yang pertama kepada orang tua siswa dan kelompok yang kedua adalah siswa yang bersekolah di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab Ogan Komering Ilir,  Kelas II yang berjumlah 277 siswa. Kemudian dari populasi ini diambil sample atau perwakilan dari semua populasi tersebut sebanyak 15% yaitu 40 sampel, sedangkan yang dimaksud dengan sample itu sendiri adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data
. Adapun teknik penentuan sampel ini dilakukan secara acak (random sampling).

2. Jenis dan Sumber Data 

Dalam meneliti ini penyusun menggunakan metode deskriptif karena penyusun mempunyai tujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis mengenai permasalahan dalam penelitian ini memperoleh data yang lengkap dan obyektif, maka penyusun menyusun skripsi ini dengan melakukan cara sebagai berikut : penelitian lapangan (field research) yaitu penyusun langsung ke objek penelitian, anak kelas II di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.

 Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian :

a. Menentukan populasi dan sampel 

b. Dalam penelitian lapangan ini, Penulis mengambil objek penelitiannya adalah anak  kelas II di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.

c. Menentukan pengumpulan data


3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya pengumpulan data yang diperlukan, maka penulis melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan dengan sistemik fenomena yang diselidiki, terutama mengenai keadaan umum SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.

b. Wawancara, yaitu dengan cara mengadakan Tanya jawab secara langsung kepada responden  berkenaan dengan skripsi ini, caranya dengan mendatangi langsung responden untuk mendapatkan informasi dan data secara langsung dari pihak sekolah, terutama disini dengan wali kelas II di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir untuk memperoleh data tentang prestasi anak.

c. Angket, yaitu melakukan sejumlah pertanyaan yang disusun secara sistematis dengan mengunakan empat alternatif jawaban yang sifatnya memilih dari pertanyaan yang di berikan, akan tetapi skor nilai yang di berikan bervariasi sesuai dengan angket yang di berikan. untuk angket adalah caranya dengan membagikan kepada responden yang bersangkutan dalam hal ini adalah kelas II di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir.

d. Dokumentasi, yaitu dilakukan untuk mengetahui jumlah siswa, guru, sarana dan prasarana serta proses belajar mengajar di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir

e. Setelah data-data terkumpul langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data-data, menafsirkan dan menginterprentasikan hasil penelitian.


4. Teknik Analisa Data

karena penelitian ini ingin mengetahui korelasi pengaruh ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar anak, maka dalam menganalisa data hasil penelitian berupa korelasi pengaruh ekonomi keluarga  terhadap prestasi belajar anak  kelas II SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir, dengan menggunakan teknik analisa korelasional product moment dari karl Pearson dengan menggunakan rumus yaitu :
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Ket : 

rxy 
 = Pengaruh ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar anak


∑x     = Nilai ekonomi keluarga


∑y     = Nilai prestasi belajar anak


∑x2    = Nilai kuadrat dari sample X


∑y2    = Nilai kuadrat dari sample Y



  n        = Total sample.

L.  Sistematika Penulisan 
Dalam menyusun skripsi ini penulis membagi kedalam beberapa bab dan masing-masing bab mencakup beberapa sub bab yang berisi sebagai berikut :

BAB I:
Pendahuluan yang terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan pustaka,  kerangka teori, Defenisi Operasional, Metodologi penelitian, Sistematika Penulisan 
BAB II :  
Tinjauan Konseptual tentang pengaruh Ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar anak terdiri dari : pengertian ekonomi ekonomi keluarga, klasifiksi ekonomi keluarga, Faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi keluarga, Pengertian prestasi belajar, Macam-Macam Prestasi Belajar, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.

BAB III
 Hasil penelitian dan Pembahasan, Gambaran umum objek penelitian terdiri dari : Sejarah singkat SMP N 2 Cengal, Visi dan Misi SMP N 2 Cengal, Biodata guru dan Staf Karyawan SMP N 2, Struktur Organisasi SMP N 2 Cengal, keadaan siswa-siswi SMP N 2 Cengal Sarana dan Prasarana SMP N 2 Cengal, Kegiatan belajar mengajar SMP N 2 Cengal
BAB IV 
Deskripsi Hasil Penelitian, terdiri dari : Deskripsi data penelitian, analisa data dan interprestasi data.

BAB V : 
Bab ini merupakan bab penutup atau bab akhir dari penyusunan skripsi yang penulis susun. Bab lima ini penulis mengemukakan kesimpulan dari seluruh hasil penelitian, dan saran-saran dalam rangka meningkatkan prestasi belajar anak Kelas II di SMP N 2 Cengal Kecamatan Cengal Kab. Ogan Komering Ilir

Prestasi Belajar





Ekonomi  keluarga
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